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ABSTRAK 

Hendrik Luawo, 2015, HubunganTingkat Pendidikan Dan Lama Kerja 

Perawat Dengan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di Ruang Rawat Inap 

RSUD M.M Dunda Limboto, Skripsi, Jurusan Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu-

Ilmu Kesehatan Dan Keolahragaan, Universitas negeri Gorontalo.Pembimbing I 

dr. Zuhriana K. Yusuf, M.Kes., dan Pembimbing II Vik Salamanja,S.Kep., 

Ns.,M.Kes. 

Dokumentasi adalah alat pembuktian atas tindakan perawat menjalankan 

tugas pelayanan keperawatan. Dokumen asuhan keperawatan sangat diperlukan 

untuk kepentingan pasien maupun perawat, tetapi kenyataannya masih banyak 

dokumen asuhan keperawatan yang isinya belum sesuai dari segi kuantitas maupun 

kualitas. Faktor yang berhubungan dengan hasil dokumentasi antara lain pendidikan 

dan lama kerja perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat pendidikan dan lama kerja perawat dengan pendokumentasian asuhan 

keperawatan Di Ruang Rawat Inap RSUD M.M Dunda Limboto. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik dengan pendekatan 

“Cross Sectional”. Populasi adalah Perawat yang bertugas Di Ruang Rawat Inap 

RSUD M.M Dunda Limboto yaitu 49 perawat. Sampel penelitian berjumlah 45 

perawat, teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik analisa data uji 

statistik analisis fisher’s. 

Perawat dengan pendidikan lebih tinggi lebih baik hasil dokumentasi 

asuhan keperawatannya di banding perawat yang pendidikannya di bawah. Hasil 

analisis fisher’s didapatkan hasil  P Value 0,027 (α=0,05). Perawat yang masa 

kerjanya lebih lama lebih baik hasil dokumentasi asuhan keperawatannya 

disbanding perawat yang masa kejanya kurang. Hasil analisi fisher’s didapatkan 

hasil  P Value 0,000 (α=0,05). 

Simpulannya adalah ada hubungan tingkat pendidikan dan lama kerja 

perawat dengan pendokumentasian asuhan keperawatan. Saran agar dokumentasi 

asuhan keperawatan lebih diperhatikan hasilnya. 
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